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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)iPemberlajaraniprogramikeluargaiberencana 

padaipasanganimuslimidiibawahiumur. (2) Persfektif maqoshid syariahiterhadap 

pelaksanaan program iikeluarga iberencana ipada ipasangan Muslim idi ibawah iumur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini 

yaitu pasangan suami istri yang menikah berkisar di bawah usia 18 tahun di Kabupaten 

Mandailing Natal, pelaksana pembelajaran program keluarga berencanaidiiPuskesmas, 

Kepala DPPKBiMadinaisesuai data yang dibutuhkanidaniKepalaiKUA diiKabupaten 

MandailingiNatal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran 

Program Keluarga Berencana di Kabupaten Mandailing Natal masyarakat memiliki 

kesadaran yang tinggi sehingga melakukan program KB, dilihat dari kondisi ekonomi yang 

menengah kebawah dan kondisi usia yang belum siap untuk mempunyai anak sehingga 

mereka perlu melakukan program KB tersebut supaya anak-anak yang dilahirkan sesuai 

yang diharapkan terpenuhi kebutuhannya, sehat serta mandiri. (2) Perspektif Maqoshid 

Syariah, Keluarga Berencana merupakan salah satu upaya menciptakan keluarga 

berkualitas, baik secara agama maupun kemanusiaan. Pada Maqhashid Syari‟ah 

Pemeliharaan keturunan atau Hifz al-nasl merupakan kebutuhan yang dharuriyyat yakni 

kebutuhan utama yang harus di pelihara dan dilindungi dengan sebaik-baiknya oleh syari‟at 

islam sebagai orang tua, mengikuti program KB bisa menjadi kebutuhan sekunder atau 

kebutuhan hajiyyat bagi keluarga, yang mana keberadaannya dibutuhkan untuk 

memberikan kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan 

keluarga.  

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Keluarga Berencana, Pasangan Muslim, Dibawah 

Umur 

 

Abstract 

This study aims to find out (1) the implementation of the family planning program for 

young and old Muslim couples in Mandailing Natal Regency. (2) The perspective of 
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iMaqoshid Syariah on the implementation of the family planning program for Muslim 

couples and underage people in Mandailing Natal Regency. This research uses a 

qualitative descriptive approach. The subjects of this study were married couples under the 

age of 18 in Mandailing Natal District, family planning service officers at iPuskesmas 

iMandailing iNatalii, Heads of DPPKB iiMadina according to the data needed iiand iKuA 

Heads of iKUA in iMandailing iNatali District. The data collection technique in this study 

was interview, observation and documentation. The results of the study show that (1) the 

implementation of the Family Planning Program in Mandailing Natal Regency, the 

community has high awareness so that they carry out the family planning program, judging 

from the economic conditions which are said to be just barely enough and the age 

conditions that are not ready to have children so they need to carry out the family planning 

program so that children who are born as expected have their needs fulfilled, healthy and 

independent. (2) Maqoshid Syariah Perspective, Family Planning is one of the efforts to 

create a quality family, both in terms of religion and humanity. In Maqhashid Shari'ah, the 

maintenance of offspring or Hifz al-nasl is a dharuriyyat need, namely the main need that 

must be cared for and protected as well as possible by Islamic law as parents, following the 

family planning program can be a secondary need or hajiyyat need for family, whose 

existence is needed to provide convenience and eliminate difficulties and difficulties in 

family life. 

 

Keywords: Implementation, Family Planning Program, Muslim Couples, Underage 

 

PENDAHULUAN 

 iPerkawinaniadalah ikatanilahiribatiniantaraiseorangipriaidenganiwanita sebagai 

suamiiistriidenganitujuanimembentukirumahitanggaiyangibahagiaidanikekaliberdasarkan 

KetuhananiYangiMahaiEsa.iPerkawinanitidakicukupiantara ikatanilahiriatauiikatanibatin 

saja,itetapiiharusikeduanya,iterjalinnyaiikatanilahirimerupakanifondasiidalamimembentuk 

keluargaiyang bahagiaidanikekali (Saleh, 1996). Pengertianidi bawahiumuriadalah 

pernikahan iiatau iakad iyang ibisa imenjamin iseorang ilakii-ilaki idan perempuan iisaling 

memilikiidan bisa iimelakukan ihubungan suami iistrii, idan iipernikahan iitu dilaksanakan 

ioleh iseorang iicalon suami iiatau istri iyang iusianya ibelum iimencapai umur iiyang itelah 

iditentukan ioleh iundangi-undang iiyang isedang iberlaku idi iIndonesia iyang itelah 

ditetapkan oleh pemerintah (Rahajaan dan Niapele, 2021). Penting memberikan 

pengetahuan untuk semua tingkat pendidikan seseorang terkait pernikahan. 

iiBanyak terjadiimasalahihukumiperkawinaniini padaimasyarakat,isalahisatunya 

mengenaiihukumiperkawinanidiibawah umur.iHal tersebutidinilai menjadimasalahiyang 
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seriusi, ikarena memunculkan ikontroversi idi imasyarakati, itidak ihanya idi iIndonesia 

iinamun menjadi iiisu iinternasionali. Faktanya iperkawinan iisemacam iini isering iterjadi 

ikarena isejumlah ialasan idan ipandangani, idiantaranya ikarena itelah imenjadi tradisi 

iatau ikebiasaan iimasyarakat yang iidinilai ikurang ibaik. i iPerkawinan idi bawah iiumur 

idiakui secara iiluas isebagai ipraktek isosial ibudaya iyang iberbahayai, iyang imerupakan 

ipenyebab dan ijuga akibat iidari ipelanggaran ihak iasasi imanusia. iNamun iisekarang 

isudah iiada irevisi isesuai idengan iUndangi-iundang iNoi. i16 iTahun i2019 itentang 

Perkawinani, iibahwa ibatas iusia perempuan idan iilakii-laki iadalah i19 itahun iuntuk 

idapat melangsungkan iperkawinan iisecara isahi. Perkawinan iidi ibawah iumur ijuga 

merusak iihak otonom iiseorang ianak  perempuan iuntuk ihidup iibebas kekerasan idari 

ipaksaani, iidan untuk iimendapatkan pendidikanii. Karena iseorang isuami iseringkali 

imengharapkan iistrinya iiuntuk imelahirkan ianak isegera isetelah imenikah ibegitupun 

keluarga iidari ipasangan itersebut imengharapkan iyang isamai, perkawinan iibawah iumur 

juga iimemungkinkan ieksploitasi iseksual dan imembahayakan iikesehatan iseorang ianak 

iperempuani. iSelain itu ianaki-ianak iiyang dilahirkan iiioleh ibu iyang iimasih idibawah 

umur iiakan  imemulai ihidup ipada posisi iiyang kurang imenguntungkan isehingga 

iimengabadikan isiklus kemiskinani(Ash-Shabun, 2008).  

Latar belakang perkawinan di bawah umur antara lain bersifat dorongan atau 

paksaan adalah dikarenakan adanya pesan dari orang tua yang telah meninggal dunia, 

karena perjanjian yang telah dibuat oleh orang tua kedua belah pihak, karena lingkungan 

dan pergaulan (Setiady, 2013).  

iIndonesia itermasuk negara idengan iipresentasi ipernikahan usia iimuda iyang 

itinggi idi duniaii, yaitu iiranking ikei-i37i, isedangkan idi itingkat iasia itertinggi ikedua 

setelah ikambojai(Isnaini dan Ratna Sari, 2019). iAdapun iiratai-irata iusia kawin iipertama 

yang irendah idari iipenduduk isuatu daerah iimencerminkan keadaan isosial iiekonomi 

iyang irendah idari daerah iitersebut (Matahari dan Utami, 2018).  

Di Kabupaten iMandailing Natal imisalnya ijuga iicenderung imenikah idi usia 

iiyang  irelatif mudai, iyaitu iidi ibawah i20 itahun ipadahal iberdasarkan iUndangi- iundang 

No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, ibahwa ibatas usia iperempuan idan ilakiii-laki 
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iadalah i19 itahun iuntuk iidapat imelangsungkan iperkawinan isecara sahi. iiSedangkan 

pada iiPasal 6 iiayat 2 iundangii-iundang itersebut imenyebutkan bahwa iiuntuk 

melangsungkan iiperkawinan iseseorang yang ibelum iimencapai umur i21 iitahun iharus 

imendapat izin iidari iorangtua iyang bersangkutanii, ifenomena iperkawinan imuda idi 

iMandailing Natal iiperlu idilakukan ikajian. 

Salah satu upaya iyang idilakukan pemerintah iidalam imengatasi idampak dari 

iperkawinan iiusia imuda iadalah dengan imelaksanakan isuatu iprogrami. iiKeluarga 

iberencana iadalah iupaya imengatur ikelahiran anakii, ijaraki, idan iusia iideal 

melahirkanii, mengatur iikelahiran, iimengatur ikehamilani, melalui iipromosi 

iperlindungan idan bantuan iisesuai dengan ihak ireproduksi iuntuk imewujudkan ikeluarga 

iiberkualitas iyang iberdasarkan Undangi-iiundang iNo. ii25 itahun 2004 itentang iSistem 

iPerencanaan iPembangunan iNasional (BKKBN, 2014). iiUndang-iundang iiNo. i52 

iitahun i2009 itentang iPerkembangan iKependudukan iidan Pembangunan iKeluargaii, 

mengamanatkan ipentingnya iipengendalian ikuantitas dan iipeningkatan ikualitas 

penduduki. iPengendalian ikuantitas idilakukan imelalui iipengendalian ikelahirani, 

ipenurunan angka ikematiani, idan ipengarahan imobilitas ipenduduk iidalam irangka 

imenekan dan imengendalikan ikelahirani, iipemerintah menetapkan ikebijakan iprogram 

iikeluarga berencanai, idiantaranya imemprioritaskan ipenggarapan iiprogram KB 

idiwilayah idan isasaran ihusus iiyaitu di iwilayah iitertinggali, terpencil iperbatasan idan 

imiskin iiperkotaan dengan imeningkatkan iakses ilayanan iiKB metode iijangka ipanjang. 

iiKeluarga iberencana ijuga iimerupakan suatu icara iuntuk imencegah iikehamilan 

agar iiibu imelahirkan ianak iyang idiinginkan sesuai iidengan perencanaan iikeluarga 

sehatii(Shidiq, 2016). Tujuan ikeluarga iberencana iiuntuk menciptakan ikeluarga iiyang 

bahagia iidan sejahtera iiyang bersamaan iipula idengan iusaha penurunan iangka 

iikelahiran yang iberkaitan ierat idengan ipenurunan jumlah ikelahiran iperkeluarga iuntuk 

iterciptanya iimasyarakat iyang ibahagia dan isejahtera iatau iuntuk imewujudkan 

iKeluarga iiSakinah iMawaddah warahmah. 

 

METODE  
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Penelitian ini dillaksanakan di Kabupaten Mandailing Natal yang terdiri dari 23 

kecamatan, penulis disini hanya melakukan penelitian dengan membatasi jumlah 

Kecamatan dibagi hanya tiga Kecamatan saja yaitu Kecamatan Panyabungan, Kecamatan 

Panyabungan Barat dan Kecamatan Siabu. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari 

tanggal 07 Juli 2022 sampai dengan 02 November 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Tohirin (2012), bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Penelitian 

deskriptif adalah studi tentang fenomena atau populasi tertentu untuk menjelaskan aspek-

aspek yang relevan dari fenomena yang diamati, menjelaskan ciri-ciri fenomena atau 

masalah yang ada. Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non 

teori), sehingga dalam penelitiannya tidak perlu dibuat hipotesis (Satori dan Komariah, 

2011).  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung oleh peneliti dari hasil 

wawancara ipasangan iperkawinan idi ibawah iumur iyaitu pasangan isuami iistri iyang 

imenikah berkisar iidi bawah iiusia 18 itaahun idi iiKabupaten iMandailing iNatali, petugas 

iipelayanan KB idi iPuskesmas iMandailing iNatalii, iKepala DPPKB iiMadina isesuai data 

iiyang dibutuhkan iidan iKepala iKUA di iKabupaten iMandailing iNatali. Sedangkan data 

sekunder penelitian ini berupa foto, dokumen dan video selama melaksanakan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data. Reduksi data 

berarti merankum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya (Winami, 2018). Reduksi data juga merupakan proses pemilihan, 

pemustan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Rijali, 2018). Sedangkan teknik penjamin 

keabsahan data dalam penelitian ini yaitu triangulasi. Sugiyono menyebutkan bahwa 

triangulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang 

dimilikinya (Sugiyono, 2013).  
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HASIL 

1. Pelaksanaan Program iKeluarga Berencana (KB) ipada iPasangan  iMuslim iidi iBawah 

Umur iidi iKabupaten Mandailing Natal 

     Berdasarakan ihasil iwawancara iiyang dilakukan iioleh ipeneliti terhadap 

informan iiatau 11 iipasangan iyang imenikah idi iusia imuda dan i1 iorang itua idari 

iinforman ipelaku ipernikahan idi ibawah iumur iyaitu itampak bahwa iifaktor iyang 

ipaling idominan imempengaruhi sehingga iimenyebabkan iseorang iremaja melakukan 

iiperkawinan iusia imuda iadalah ifaktor ilingkungani, irendahnya iekonomi iorangtua 

imempunyai idampak yang iibesar iterhadap iperkembangan iremaja idan masa idepan 

iiremaja iitu isendirii, ifaktor iorangtua iyaitu iorangtua imerasa imalu ibila ianak 

iperempuannya iterlambat ikawin idan ijadi perawan iitua iserta idianggap itidak ilakui. 

iFaktor pergaulan iimasyarakat itempat iinforman tinggal itermasuk iisalah isatu ifaktor 

iseseorang imelakukan iperkawinan idi iusia imuda.  

    iIstilah iKeluarga berencana i (KBi) iterkadang idisalahpahami ioleh iisebagian 

iorangi. iKetika imendengar ikata iKeluarga iBerencana icenderung idipahami idengan 

menghentikan iatau imembatasi ikelahiranii. iNamun sebenarnya iKeluarga iBerencana 

iadalah isalah isatu iprogram ipemerintah idalam irangka imenciptakan ikeluarga iyang 

imemiliki iperencanaan idalam imengatur irumah iitangganya (Qadir, 1996). 

iPemanfaatan iteknologi idalam iprogram ikeluarga iberencana idiantaranya iseperti 

ipenggunaan ialat ikontrasepsi isebagai isalah isatu icara idalam imengatur ikelahiran 

idan imenghindari ipraktik imenyusui saat iikehamilan iterjadi, isehingga ipenanganan 

iikeluarga imenjadi lebih iimaksimal dan imemungkinkan iiterciptanya ikeluarga iyang 

sakinah imawaddan iwarahmah (Fauzi, 2017).  

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan bahwa mereka menikah 

diusia 18 tahun. Adapun alasannya menunda kehamilan karena informan dan suami 

belum siap punya anak karena ekonomi yang paspasan dan suaminya belum 

mendapatkan pekerjaan yang tetap dan masih bekerja serabutan. Dalam penundaan 

kehamilan; cara yang ditempuh dengan pemakaian suntikan 1 bulan (KB), respon 
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positif dari suami saya dengan menrimanya karena keadaan kami yang pada saat ini 

masih serba paspasan. 

  Adapun usaha-usaha penundaan kehadiran anak berdasarkan pendapat dari para 

narasumber dapat disimpulkan bahwa alasan ataupun motif mereka menunda kehamilan 

karena usia mereka yang masih sangat belia (muda) dan rentan mengakibatkan hal yang 

tidak diinginkan yang bisa merenggut nyawa si ibu dan anak karena reproduksi yang 

belum cukup matang untuk hamil, belum selsesai nya pendidikan mereka, dan adanya 

saran dari petugas kesehatan atau bidan setempat yang memberikan masukan agar ber 

KB karena demi kesehatan Si ibu dan anak nantinya sampai mereka memasuki PUS 

(pasangangan usia subur) yaitu sekitar umur 21-25 tahun, dan faktor ekonomi mereka 

juga berpengaruh karena menikah di usia dini dan salah satu dari mereka ataupun bisa 

dibilang belum mempunya pekerjaan yang tetap untuk memenuhi keseharian rumah 

tangga mereka makanya melakukan program KB, dan bentuk penundaan kehamilan 

yang mereka lakukan dengan ber-KB dengan menggunakan kebanyakan suntikan. 

2. iPerspektif iMaqoshid Syariah iTerhadap iiPraktik iKeluarga iBerencana di iiKabupaten 

iMandailing iNatal 

Keluarga iadalah iunit iterkecil dari isusunan iikelompok imasyarakat iberupa 

ipasangan isuami iistrii, imempunyai ianak atau itidak imempunyai ianaki. iSeseorang 

iakan imerasakan ihidup iisakinah iapabila iterpenuhi iunsuri-iunsur hajat iihidup 

ispiritual dan imaterial secara layak idan iseimbangi. iSedangkan yang idimaksud 

idengan keluarga isakinah iiadalah keluarga iyang idibina iatas iperkawinan iyang isahi, 

iimampu imemenuhi hajat ispiritual idan iimaterial secara ilayak idan iseimbangii, 

diliputi isuasana iikasih sayang iiantara anggota ikeluarga idan ilingkungannya iisecara 

selarasi, iserasii, iiserta imampu imengamalkani, imenghayatii, idan imemperdalam 

nilaii-inilai ikeimanani, iketakwaani, idan iiakhlak imulia.  

a. iDukungan iIslam iTerhadap iKeluarga iBerencana 

iIslam imendukung iprogram ikeluarga iberencanai. iHal iini iditunjukan ioleh 

ibeberapa ihadist iyang imembolehkan iazl imerupakan ipencegahan ikehamilan 

iidengan icara ialami idan sederhanaii. Pada izaman irasulullah isawi., ipernah iada 

iistilah iali-„iazl untuk iimencegah kehamilanii, pengertian iali-„iazl idari isudut 
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ietimologi i (ibahasai) iadalah iati- itanhiyyah i (ipenyingkiran iatau ipenjauhani). 

iArtinya imenyingkirkan izakar ilelaki idi iluar ivagina isebelum iitertumpahnya icairan 

isperma (At-thawari, 2007). iSeorang ilelaki idatang imenjumpai iiRasulullah sawi, idia 

iiberkatai: 

Artinyai: ya Rasulullahi, isaat imenyelamatkan idiri idari ikaum iimusyrikini, 

isaya ihanya ibisa imembawa iseorang ihamba isahaya iwanita dan isaya 

iimelakukan alii-„iazl i (dalam iiberhubungan idengannya). iiNamun, 

isaya iakan imenjualnyai.” iBeliau ibersabdai, i “iiAkan ada ipada 

iwanita iitui, iapa iyang iitelah ditentukan iuntuknyai(HR Ibnu Abi 

Syaibah). 

 

Di izaman ikita iini isudah ada ibeberapa ialat ikontrasepsi iyang idapat 

idipastikan ikemaslahatannyaii, idan ijustru maslahah iiitulah yang idituju ioleh iNabi 

iMuhammad iisaw, iiyaitu imelindungi anak iyang imasih imenyusu idari imarabahayanya 

itermasuk imenjauhi mafsadah iyang ilain iipulai, iyaitui: tidak iibersetubuh dengan 

iiistrinya selama imenyusuii, idimana ihal iitu imemberatkan iisekalii (Qardhawi, 1993). 

Dengan imenggunakan ialat ikontrasepsi orang imenjadi iaman dan tenang idalam 

imelakukan ihubungan ibadan idengan iiistrinya karena iitidak iada ketakutan iistri iakan 

ihamil iisaat usia iianak imasih isangat ikecili. iKarena iitu berii-KB itidak ibertentangan 

idengan iisyariat iIslam. 

b. iFatwa  iUlama tentang iKeluarga iBerencanai 

  Fatwa iadalah isuatu pendapat ihukum idalam ifiqih iislami. iDi iabad iiniii, fatwa 

iikebanyakan bercirikan ipendapati-iipendapat “iresmii” iatau iiformal iyang dikeluarkan 

ioleh iulama i (imuftii) idalam imenjawab ipertanyaani- ipertanyaan tentang 

ipermasalahan ihukum. 

Dalam imusyawarah iNasional iulama iindonesia itentang iikependudukani, 

kesehatani, idan ipembangunan iyang idilaksanakan idijakarta iitanggal 17 isii/d i30 

Oktober 1983ii, iMajelis iulama iIndonesia imemutuskan ibeberapa ihal iyang berkaitan 

dengan ikependudukani, idiantaranya adalah idibolehkannya keluarga iberencana i (iKBi). 

Sungguhpun iimembolehkan KBi, iMUI memberikan ibatasan iikontrasepsi yang tidak 

iidiperbolehkan iuntuk KBii, yaitu itidak iidibolehkannya ivasektomi dan tobektome 

ikecuali idalam ikeadaan iiterpaksa iseperti menghindarkan ipenularan penyakit 
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iterhadap ianak iketurunan idan imeneyelamatkan iibu ibila iia memiliki resiko 

ihamili(Kumpulan Fatwa MUI, 1984). Dalam iputusan tersebuti, iMUI ijuga 

imengharamkan iaborsi idengan cara iapapun ikecuali iiuntuk imenyelamatkan jiwa isi 

iibui. iKeputusan iini idiperkuat dengan ifatwa MUI itahun i2005 tentang iiaborsi iyang 

iberisi: 

1) iAborsi iharam hukumnya isejak iterjadinya iimplantasi iblastosis ipada idinding iirahim 

iibu i (nidasi). 

2) iAborsi idibolehkan ikarena ada iunsuri, ibaik iyang iibersifat iataupun hajat. 

3) iKeadaan darurat iyang iberkaitan iidengan kehamilan iyang imembolehkan iaborsi 

iadalah:  

a) iPerempuan ihamil menderita isakit ifisik iberat iiseperti kanker iistadium lanjuti, iTBC 

iidengan iceverna dan ipenyakiti-iipenyakit fisik iiberat ilainya yang iharus iditetapkan 

ioleh iiTim iDokter. 

b) iDalam ikeadaan idi mana ikehamilan iimengancam nyawa isi iibu. 

            Keadaan ihajat iyang berkaitan idengan ikehamilan iiyang dapat imembolehkan  

iaborsi iiadalah: 

1) ijanin yang idikandung idideteksi imenderita icacat igenetik iyang iikalau ilahir ikelak 

isulit idisembuhkan. 

2) iKehamilan iakibat iperkosaan iyang di itetapkan ioleh itim iyang iberwenang iyang idi 

idalamnya iterdapat iantara iilain keluarga ikorbanii, idokteri, idan iulama. 

3) iKebolehan iaborsi sebagaimana idimaksud idengan ihuruf ib iharus iidilakukan sebelum 

ijanin iberusia i40 ihari. 

4) iAborsi haram ihukumnya iidilakukan ipada kehamilan iyang iiterjadi iakibat izina. 

iDalam ijtima iiulama idi padang ipanjang iibulan Januari i2009ii, fatwa idi iatas 

idiperkuat iikembali. iiPada iintinya MUI imembolehkan ikeluarga iberencana iitetapi 

harus idengan icara-iicara iyang tidak ibertentangan idengan iisyara‟i, yang ibertentangan 

idengan isyara‟ iidiperbolehkan iasal iada alasan iyang idapat imelegalkannya iseperti 

idarurat idan ihajat iyang itidak idapat iditunda (Muhyidin, 2014)i. 

c. Keputusan Nahdlatul iulama i i (NUi) i 
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      Menurut iNUi, ipenjarangan ikelahiranan imelalui icara iapapun itidak idapat 

idiperkenankan ikalau imencapai ibatas imematikan ipungsi ifungsi iketurunan isecara 

imutlakii. Karenanyaii, sterilisasi iyang idiperkenankan iihanyalah yang ibersifat iidapat 

dipulihkan ikembali ikemampuan iberketurunan idan itidak isampai imerusak iatau 

imenghilangkan ibagian itubuh iyang iberfungsii. iKarena iitui, iKB idengan ivasektomi 

idan itubektomi idilarangi. iDalam imenanggapi imasalah ipenggunaan iispiral (iIUDi), 

iNU imenyatakan ihukunya iiboleh, isama idengan i „iazli, iatau ialatii-ialat kontasepsi 

iyang ilainii, tetapi iiikarena cara imemasangnya iharus iimelihat aurat imughalazhahi, 

imaka ihukumnya iharami. iOleh ikarena iitui, iharus idiusahakan idengan icara iyang 

idibenarkan ioleh isyara‟i. 

d. Pandangan iUlama tentang iiKB 

     Para iulama yang imembolehkan iKB isepakat ibahwa iKeluarga iBerencana i 

(iKBi) iyang iidibolehkan isyari`iat iiadalah isuatu iusaha iipengaturan/ipenjarangan 

ikelahiran iatau iiusaha pencegahan ikehamilan iisementara iatas kesepakatan iisuami 

iisteri ikarena isituasi idan kondisi itertentu iuntuk ikepentingan i (imaslahati) 

ikeluargai(Aziz, 2019). iDengan idemikian iiKB idisini mempunyai iarti isama idengan 

itanzim ial inasl i (ipengaturan iketurunan).  

     Sejauh pengertiannya iadalah iitanzim al inasl i i (pengaturan iketurunanii), bukan 

itahdid ial inasl i (pembatasan iketurunani) idalam iarti iipemandulan (ita‟qimi) dan aborsi 

i i (iisqot iali-hamli), imaka iKB tidak iidilarangi. iPemandulan idan  aborsi iyang 

idilarang ioleh iIslam disini iadalah itindakan ipemandulan iatau iiaborsi yang itidak  

ididasari  imedis  iyang  isyari‟ii.  

     Diantara  ulama  yang  membolehkan adalah Imam al-Ghazali, Syaikh alHariri, 

Syaikh Syalthut, Ulama yang membolehkan ini berpendapat bahwa diperbolehkan 

mengikuti progaram KB dengan ketentuan antara lain, untuk menjaga kesehatan si ibu, 

menghindari kesulitan ibu, untuk menjarangkan anak. Mereka juga berpendapat bahwa 

perencanaan keluarga itu tidak sama dengan pembunuhan karena pembunuhan itu berlaku 

ketika janin mencapai tahap ketujuh dari penciptaan (Sunarto, 2020). 

      Dan diantara ulama‟ yang tidak sepakat Prof. Dr. Madkour, Abu A‟la al-
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maududi melarang KB karena KB merupakan termasuk membunuh keturunan. iProfi. iDr. 

iiM. iSii.Madkour (iGuru iibesar Hukum iIslam ipada ifakultas iiHukumi) idalam 

itulisannya Islam iand iFamily iPlanning, Abu iA‟la iAl-Maududi (iPakistani), ialasannya 

dengan imenggunakan idalil iyang ipada iperinsipnya iimenolak iKB idiantaranya ifirman 

iAllah dalam iisurat iAli-iAn‟am iayat : i151. 

   

i 

Artinya: Dan janganlah ikamu imembunuh ijiwa iyang idiharamkan iAllah i 

(imembunuhnyai) iimelainkan idengan isesuatu i (sebabi) iyang 

ibenarii". Demikian iiitu yang idiperintahkan ikepadamu isupaya 

ikamu imemahamii i (inyai).( iQsi. iAli-ian‟am iAi: i151) 

 

 

 

Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar (Qs.Al-Isra‟ A:31) 

        Meskipun ayat tersebut imemberikan ikesan ibahwa iislam itidak memperbolehkan 

iprogram iKeluarga iberencani, iakan itetapi itidaklah iidemikian dikarenakan iprogram 

iKeluarga iberencana itersebut ibukan imembunuh isesuatu iyang iisudah bernyawa 

imelainkan imencegah ikehamilanii. i 

       Dalam iislam ijuga iimenganjurkan untuk imemperbanyak iketurunani, 

iakan 

tetapi iijika tidak imampu imengurusinya iimaka ilebih baik iimempunyai keturunan yang 

ideal iisesuai kemampuan isaja iiagar iterciptanya ikeluarga iyang bahagia sehingga 

iterwujud itujuan sebuah iiperkawinan yaitu iisakinah imawaddah iwa rahmah (Pranata dan 

Rahim, 2018). 

I       Islam isangat ifleksibel idi idalam imenentukan iiapakah umat iharus 

imeiliki ibanyak ianak iiatau sedikit ianakii. iSemua tergantung ikebutuhan idan 

kemaslahatani. iKenapa iiRasulullah ipada isaat itu imenganjurkan iumat iislam imemiliki 

ibanyak iianaki, iadalah ikarena isaat iitu jumlah iumat iiislam isangat sedikit isehingga 
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iuntuk iimengungguli orangii-orang ikafir iperlu ijumlah iyang ibanyak iitermasuk imelalui 

keturunani, iidisamping iitu ipada isaat iitu jumlah ipenduduk idunia iibelum isebanyak 

iseperti iisekarang isehingga anak iiyang banyak iibelum imenghawatirkan imasa idepan 

merekai. iTetapi iketika ijumlah penduduk dunia iisudah seperti iisekarang ini iiyang 

imencapai i6i, i5 imilyar ilebihi, iatau di iIndonesia iiyang isudah lebih iidari i237 ijutai, 

dengan ikeadaan isumber iidaya ialam idan imanusia iyang imenghawatirkani, itentu hadits 

iiini itidak idapat idifahami secara itekstual.  

         Dan iayat ini isecara ijelas iAllah iSWTii, imengingatkan ikaum imuslimin iagar 

itidak imeninggalkan igenerasi ipenerus iyang ilemahi. iKarena igenerasi iyang ilemah 

hanya imembuat iiumat lemah iidan ikalah ibersaing idengan iumati-umat ilainnya.  

 Berikut Firman iiAllah iSWT idalam iQi. isi. iAni-iNisa iayat i9. 

 

          

 

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir atas (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. (Q.s. An-Nisa ayat 9).  

Banyak anak idalam iikeluarga ipada situasi iiseperti isekarang iini idapat 

imempengaruhi ikebahagiaan ikeluargai. Tidak iitepat iistilahi” ibanyak ianak ibanyak 

irezekii” itidak iserta imerta iorang ibanyak ianaki, ikemudian banyak irezekinyaii. iJustru 

ikalau ibanyak ianak ibanyak irezeki iyang iharus idicari ikarena iitui, imemiliki ibanyak 

ianak ijika itidak iditopong ioleh ipotensi iekonomi iyang ibaiki, tentu iiakan imenimbulkan 

ibanyak ipersoalan di idalam ikeluargaii. demikian ijugaii, iuntuk iibu iyang isering 

melahirkan iiakan imelahirkan penderitan iibaik isecara ilahir imaupun ibatini. iYang iperlu 

dicatati, ibahwa ikualitas ikaum iimuslimin itidak ihanya ibertumpu ikepada ikuantitas 

iumatnyai, itetapi ijustru ikepada ikualitasnya idi berbagai ibidangi. iiBahkan Allah iiSWT 

imengingatkan ibanyak igolongan yang iikecil idapat imengalahkan igolongan iyang besari. 
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   Sebagaimana dalam firman Allah berikut : 

   

 

 Artinya: Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 

golongan yang banyak dengan izin Allah. ".(QS.- Baqarah: 249). 

 

        Islam tidak mewajibkan seseorang memiliki anak banyak atau tidak, tetapi 

islam menganjurkan agar setiap muslim dapat mewujudkan generasi yang kuat, yang tidak 

saja hanya untuk kepentingannya di masa depan, tetapi juga agar umat islam menjadi umat 

yang kuat.  

       Untuk mendukung terciptanya umat yang kuat, setiap muslim yang mengikuti 

program keluarga berencana harus sesuai dengan kondisi masing-masing karena itu, 

sesungguhnya keluarga berencana dibolehkan, bagi kaum yang mampu (ekonomi dan 

kesehatan). Tidak boleh membatasi jumlah anaknya hanya satu saja, karena hal itu dapat 

mengakibatkan jumlah kaum muslimin berkurang dan dimasa yang akan datang akan 

membahayakan ekstensi islam itu sendiri. 

 

PEMBAHASAN 

 iProgram keluarga iberencana iimerupakan iprogram ipemerintah idalam iprogram 

pengendalian iijumlah ipenduduk idi iIndonesiai. Pelaksana iiprogram ikeluarga iberencana 

tersebut iadalah iipemangku ikebijakan iyang imenjalankan iprogram kependudukan iidan 

pembangunan iikeluarga (Handayani, 2010). Hartanto (2010) imengemukakan ibahwa 

“iiprogram ikeluarga iberencana iadalah itindakan iyang imembantu iindividu iatau ipasangan 

isuami iistri iuntuk imenghindari ikelahiran iyang tidak iidiinginkan iatau imengatur iinterval 

idiantara ikehamilan. 

Maqashid al-syari'ah terdiri dari dua kata, maqashid dan syari'ah. Kata maqashid 

merupakan bentuk jama' dari maqshad yang berarti maksud dan tujuan, sedangkan syari'ah 

mempunyai pengertian hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia agar 

dipedomani untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Maka dengan 
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demikian, maqashid al-syari'ah berarti kandungan nilai yang menjadi tujuan pensyariatan 

hukum. 

Kajian teori maqashid al-syari'ah dalam hukum Islam adalah sangat penting. 

Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut. Pertama, hukum 

Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Tuhan dan diperuntukkan bagi umat 

manusia. Oleh karena itu, ia akan selalu berhadapan dengan perubahan sosial. Dalam posisi 

seperti itu, apakah hukum Islam yang sumber utamanya (Al-Qur'an dan sunnah) turun pada 

beberapa abad yang lampau dapat beradaptasi dengan perubahan sosial (Musyafa‟ah, 

2019). 

Yang menjadi bahasan utama dalam maqashid al-syari'ah adalah hikmah dan illat 

ditetapkan suatu hukum. Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda dengan illat. Illat adalah 

sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara objektif (zahir), dan ada tolak ukurnya 

(mundhabit), dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) yang keberadaannya 

merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan 

atau maksud disyariatkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi manusia. 

Perspektif Hukum Islam Tentang Keluarga Berencana yaitu dalam rangka membina 

keluarga bahagia dan sejahtera serta mengembangkan keturunan, islam memberikan 

pedoman kepada manusia tentang cara-cara berketurunan seperti yang  tercantum dalam Al 

Qur‟an Surat al-Baqarah ayat 233: 

Artinya: Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah 

dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan 

pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 

kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 
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ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.(Qs. Al- 

Baqarahi iayat i233) (Departemen Agama RI, 2009). 

Sebagaimana ijuga iterdapat idalam  isurah iali- iAhqaf ayat 15: 

Artinya: kami iperintahkan kepada imanusia isupaya iberbuat ibaik kepada idua iorang iibu 

iibapaknya, iiibunya mengandungnya iidengan isusah ipayah, isampai imenyapihnya 

iadalah itiga ipuluh bulani, iisehingga apabila iDia itelah idewasa iidan iumurnya 

isampai iempat ipuluh tahun iiia iberdoai: i “iya ituhankui, tunjukanlah iiaku iuntuk 

mensyukuri iinikmat yang iiEngkau iberikan ikepadaku idan kepada iibu iibapakku 

dan iisupaya aku idapat iiberbuat iamal iyang isaleh yang iengkau iiridhaii; iberilah 

ikebaikan ikepadaku idengan imemberikan ikebaikan ikepada ianak cucukuii. 

Sesungguhnya iaku iibertaubat ikepada iEngkau idan iSesungguhnya iaku Termasuk 

iorangi-iorang iyang iberserah idiri”. (Qs. Al- Ahqaf ayat 15). 

Prinsip ikedua iayat itersebut dapat iditarik ikesimpulan ibahwa dalam imengembangkan 

iiketurunan iharus berdasarkan iiperencanaan yang iimatangi. Baik idari isegi ijarak ikelahiran 

iantara iisatu kelahiran idengan iikelahiran iberikutnya imaupun jumlah ikeluarga iiyang 

disesuaikan iidengan ikemampuan keluargai. iIslam iitelah mengajarkan iicara ipengaturan 

kelahiran idengan isistem iinterval iiiselama 3ii-i4 itahun isekali untuk imelahirkan ianakii. 

iDengan iidemikian iislam bukan iisaja imembolehkan Keluarga iBerencanaii, ibahkan 

menganjurkan idan iimengajarkan icara merencanakan ikeluarga (Noor, 1974)i. 

Kebolehan melaksanakan iKeluarga iBerencana iharus iididasarkan ikepada imotivasi i i 

(niatii) yang ibaiki, idalam iiiikeadaan iitertentu dan iijuga idengan icara iyang ibersifat 

isementarai. iSebab ikebolehan imelaksanakan iKeluarga iBerencana idalam iislam ihanya 

imerupakan ijalan ikeluar i (rukhsahii) ibagi isuatu ikeluarga   iiuntuk mengadakan 

iikeseimbangan idan ikepentingan idalam iihidup iberkeluarga iatau ibermasyarakat idan 

bernegara iiuntuk mengatasi iikesukaran i (imudarati) idan ikebutuhan i (hajat). 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kabupaten Mandailing Natal 

masyarakat memiliki kesadaran yang tinggi sehingga melakukan program KB, dilihat dari 
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kondisi ekonomi yang dibilang pas pasan dan kondisi usia yang belum siap untuk 

mempunyai anak sehingga mereka perlu melakukan program KB tersebut supaya anak-

anak yang dilahirkan sesuai yang diharapkan terpenuhi kebutuhannya, sehat serta mandiri. 

Perspektif Maqoshid Syariah, Keluarga Berencana merupakan salah satu upaya 

menciptakan keluarga berkualitas, baik secara agama maupun kemanusiaan. Di dalam 

Maqhashid Syari‟ah Pemeliharaan keturunan atau Hifz al-nasl merupakan kebutuhan yang 

dharuriyyat yakni kebutuhan utama yang harus di pelihara dan dilindungi dengan sebaik-

baiknya oleh syari‟at islam sebagai orang tua, mengikuti program KB bisa menjadi 

kebutuhan sekunder atau kebutuhan hajiyyat bagi keluarga, yang mana keberadaannya 

dibutuhkan untuk memberikan kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan 

dalam kehidupan keluarga.  
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